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INFO ARTIKEL


ABSTRAK 

 

Sejarah Artikel: 

Penelitian ini mengeksplorasi implementasi Pendidikan Pancasila dalam Diterima: 19 Agustus 2024

Kurikulum Merdeka di SMK Negeri 8 Kota Tangerang Selatan. Dengan Direvisi: 24 September 2024

pendekatan  kualitatif  dan  wawancara  mendalam,  penelitian  ini Disetujui: 16 November 2024

mengungkapkan  bahwa  metode  pembelajaran  berbasis  proyek Tersedia Daring: 1 Desember 2024  meningkatkan kemandirian siswa serta partisipasi aktif dalam proses Kata Kunci: pembelajaran.  Proyek-proyek  seperti  pembuatan  video  tentang  sikap Pendidikan Pancasila nasionalisme  memungkinkan  siswa  untuk  mengaplikasikan  nilai-nilai Kurikulum Merdeka Pancasila  dalam  kehidupan  nyata.  Namun,  keterbatasan  dukungan SMKN 8 Tangerang Selatan sumber daya dari dinas pendidikan menjadi tantangan yang signifikan.

Guru  Pendidikan  Pancasila,  Ibu  Nadya  Kartika  Putri,  menekankan pentingnya  evaluasi  berbasis  proyek  untuk  mengukur  pemahaman siswa  secara  komprehensif.  Penelitian  ini  menyoroti  perlunya kolaborasi antara sekolah dan pemangku kebijakan guna meningkatkan efektivitas pembelajaran. Kesimpulannya, Kurikulum Merdeka mampu memberikan dampak positif terhadap pemahaman siswa tentang nilai-nilai Pancasila, meskipun masih memerlukan dukungan yang lebih baik untuk implementasi yang optimal.

 

 


ABSTRACT

Keywords:


This  study  explores  the  implementation  of  Pancasila  Education  in  the Pancasila Education Merdeka Curriculum at SMK Negeri 8  Kota  Tangerang Selatan. Using a Merdeka Curriculum qualitative  approach  and  in-depth  interviews,  the  research  reveals  that SMKN 8 South Tangerang project-based  learning  methods  enhance  students'  independence  and active  participation  in  the  learning  process.  Projects  such  as  creating videos on nationalism enable students to apply Pancasila values in real-world  contexts.  However,  limited  resource  support  from  the  education authorities poses significant challenges. Pancasila Education teacher, Ms. 

Nadya  Kartika  Putri,  emphasized  the  importance  of  project-based evaluation to comprehensively assess students' understanding. This study highlights the need for collaboration between schools and policymakers to improve  learning  effectiveness.  In  conclusion,  the  Merdeka  Curriculum positively  impacts  students'  understanding  of  Pancasila  values,  though better support is necessary for optimal implementation. 
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1. 


Pendahuluan

Pendidikan  Pancasila  berperan  penting  dalam  membentuk  karakter  dan  identitas nasional  generasi  muda  Indonesia.  Sebagai  bagian  integral  dari  kurikulum  pendidikan nasional,  Pendidikan  Pancasila  bertujuan  untuk  menanamkan  nilai-nilai  moral,  etika,  dan kebangsaan  yang  sejalan  dengan  budaya  serta  norma  masyarakat  Indonesia.  Menurut (Antiningsih  dkk., 2023), Pendidikan Pancasila tidak hanya berfungsi sebagai  pengetahuan, tetapi juga sebagai sarana untuk membangun karakter bangsa yang kuat. Dalam era globalisasi yang  semakin  kompleks,  tantangan  bagi  generasi  muda  untuk  memahami  dan  menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari menjadi semakin mendesak. Oleh karena itu, integrasi  nilai-nilai  tersebut  dalam  pendidikan  formal  sangatlah  penting  untuk  membentuk karakter  bangsa  yang  kuat  dan  berdaya  saing  (Nuraprilia  &  Anggraeni  Dewi,  2021).

Kurikulum  Merdeka,  yang  dicanangkan  oleh  pemerintah  Indonesia  pada  tahun  2022, menawarkan  pendekatan  baru  dalam  pendidikan  yang  memberikan  fleksibilitas  kepada sekolah untuk menentukan metode pengajaran sesuai dengan kebutuhan siswa. Pendekatan ini mengutamakan pembelajaran aktif dan partisipatif, di mana siswa diajak untuk berperan aktif dalam  proses  belajar  mengajar.  Kurikulum  ini  dirancang  untuk  mengatasi  tantangan  yang muncul  akibat  pandemi  COVID-19,  yang  telah  menyebabkan  banyak  siswa  mengalami kesulitan dalam belajar. Menurut Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, Kurikulum Merdeka memberikan keleluasaan bagi pendidik untuk menerapkan pembelajaran yang lebih mendalam, sesuai dengan kebutuhan peserta didik (Kemendikbud, 2024). Dengan demikian,  kurikulum  ini  tidak  hanya  fokus  pada  penguasaan  materi,  tetapi  juga  pada pengembangan karakter dan kompetensi siswa melalui pembelajaran berbasis proyek.

Di  SMK  Negeri  8  Kota  Tangerang  Selatan,  guru  Pendidikan  Pancasila,  Ibu  Nadya Kartika  Putri,  S.Pd.,  telah  menerapkan  metode  pembelajaran  berbasis  proyek  untuk meningkatkan  keterlibatan  siswa.  Metode  ini  tidak  hanya  memperkuat  pemahaman  siswa terhadap materi, tetapi juga mendorong mereka untuk menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. Hasil wawancara dengan Ibu Nadya menunjukkan bahwa metode ini memberikan kebebasan kepada siswa untuk mengeksplorasi kreativitas mereka melalui tugas-tugas  proyek  yang  relevan.  Menurut  (Mutanga,  2024),  pembelajaran  berbasis  proyek memungkinkan siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses belajar, sehingga meningkatkan motivasi  dan  pemahaman  mereka  terhadap  materi  pelajaran.  Dengan  demikian,  penerapan metode  ini  diharapkan  dapat  memberikan  dampak  positif  bagi  perkembangan  karakter  dan kompetensi  siswa.  Meskipun  terdapat  banyak  manfaat  dari  Kurikulum  Merdeka,  beberapa tantangan juga muncul selama implementasinya. Salah satu tantangan utama adalah minimnya dukungan dari dinas pendidikan, yang menyebabkan siswa sering kali mengandalkan sumber belajar  dari  internet  dan  modul   e-book.  Menurut  penelitian  oleh  (Ragil  Nazar  dkk.,  2024), kurangnya  dukungan  dari  pihak  berwenang  dapat  menghambat  efektivitas  implementasi kurikulum,  sehingga  siswa  tidak  mendapatkan  pengalaman  belajar  yang  optimal.  Hal  ini menunjukkan perlunya perhatian lebih dari pihak terkait untuk menyediakan sumber daya yang memadai guna mendukung proses pembelajaran.

Evaluasi  pembelajaran  merupakan  aspek  penting  dalam  meningkatkan  efektivitas Kurikulum Merdeka. Ibu Nadya melakukan evaluasi melalui pengumpulan tugas proyek yang menunjukkan pemahaman dan kreativitas siswa. Penelitian oleh (Ramírez De Dampierre dkk., 2024)  menunjukkan  bahwa  evaluasi  berbasis  proyek  tidak  hanya  memberikan  umpan  balik konstruktif bagi guru tetapi juga membantu siswa memahami kekuatan dan kelemahan mereka dalam belajar. Dengan demikian, evaluasi ini dapat dijadikan sebagai alat untuk meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan Pancasila. Penerapan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari siswa menjadi fokus utama dalam penelitian ini. Siswa seperti Aila Zahra Yurizqya Riska Putri et.al (Implementasi Pendidikan Pancasila dalam….) 114
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dan Nabila Fauziah menyatakan bahwa pembelajaran Pendidikan Pancasila membuat mereka lebih mandiri dan aktif dalam berinteraksi dengan teman-teman serta guru. Mereka merasakan bahwa melalui proyek-proyek yang diberikan, mereka dapat menerapkan nilai-nilai Pancasila secara praktis dalam kehidupan sehari-hari. Menurut (Basit dkk., 2023), pembelajaran berbasis proyek dalam Pendidikan Pancasila tidak hanya meningkatkan pengetahuan siswa, tetapi juga memperkuat keterampilan sosial dan kolaboratif mereka. Hal ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang aktif dapat membantu siswa memahami dan mengimplementasikan nilai-nilai  Pancasila,  seperti  persatuan  dan  gotong  royong,  dalam  interaksi  sehari-hari.  Dengan demikian,  penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengeksplorasi  bagaimana  Kurikulum  Merdeka diimplementasikan  di  SMK  Negeri  8  Kota  Tangerang  Selatan  serta  dampaknya  terhadap pembelajaran  dan  pengembangan  karakter  siswa.  Diharapkan  hasil  penelitian  ini  dapat memberikan kontribusi positif bagi pengembangan Pendidikan Pancasila di sekolah-sekolah menengah atas di Indonesia serta memberikan rekomendasi bagi implementasi kurikulum yang lebih  efektif.  Laporan  ini  diharapkan  dapat  menjadi  sumber  informasi  bagi  para  pendidik, pengambil  kebijakan  pendidikan,  serta  masyarakat  umum  tentang  pentingnya  implementasi Pendidikan  Pancasila  dalam  konteks  Kurikulum  Merdeka.  Dengan  dukungan  semua  pihak, diharapkan pendidikan di Indonesia dapat terus berkembang dan menghasilkan generasi muda yang tidak hanya cerdas secara akademis tetapi juga memiliki karakter yang kuat berdasarkan nilai-nilai Pancasila.

 

2. 


Metode

Gambar  berikut  menunjukkan  Diagram  Kerangka  Alur  Metode  Penelitian  yang mengilustrasikan  langkah-langkah  penelitian  mulai  dari  pendekatan  kualitatif,  teknik pengumpulan data melalui wawancara semi-terstruktur dan observasi, hingga analisis tematik dan tujuan penelitian 

Pendekatan Kualitatif

 

 

 

Teknik Pengumpulan Data

 

 

 

Wawancara Semi-Terstruktur

Observasi terbatas

 

 

 

Informan: Guru dan Siswa

 

 

Analisis Data: Metode Analisis Tematik

 

 

 

Mengidentifikasi Pola dan Tema

 

Penting

 

Menyimpulkan Hasil dan Interpretasi

Mendukung Pembahasan

 

 

 

Tujuan Penelitian: Menemukan Dampak Kurikulum 

Merdeka dalam Pembelajaran dan Karakter Siswa Gambar 1. Diagram kerangka alur metode penelitian Riska Putri et.al (Implementasi Pendidikan Pancasila dalam….) 115
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Penelitian ini menggunakan pendekatan  kualitatif dengan teknik  wawancara sebagai instrumen  utama.  Metode  kualitatif  dipilih  karena  memungkinkan  peneliti  untuk  menggali pandangan, pengalaman, dan persepsi narasumber secara mendalam mengenai implementasi Pendidikan  Pancasila  dalam  Kurikulum  Merdeka.  Penelitian  kualitatif  bertujuan  untuk memahami  fenomena  sosial  dari  perspektif  individu  yang  terlibat,  sehingga  memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang konteks dan makna dari pengalaman mereka (Padilla-Díaz, 2015). Selain itu, pendekatan penelitian kualitatif juga memberikan pemahaman holistik terhadap fenomena yang diteliti (Creswell, 2014). Narasumber dalam penelitian ini terdiri dari satu guru Pendidikan Pancasila, Ibu Nadya Kartika Putri, S.Pd., serta dua siswa kelas X, Aila Zahra Yurizqya dan Nabila Fauziah. Wawancara  dilakukan untuk  menggali pandangan dan pengalaman  mereka  terkait  implementasi  kurikulum.  Ibu  Nadya  memiliki  pengalaman mengajar  di  SMK  Negeri  8  Kota  Tangerang  Selatan  dan  telah  menerapkan  metode pembelajaran  berbasis  proyek.  Wawancara  dengan  guru  dapat  memberikan   insight  yang berharga  mengenai  tantangan  dan  strategi  dalam  pengajaran  di  era  Kurikulum  Merdeka (Asmahasanah dkk., 2023).

Wawancara dengan siswa bertujuan untuk memahami bagaimana mereka merasakan dampak  dari  Kurikulum  Merdeka  dalam  pembelajaran  Pendidikan  Pancasila.  Aila  Zahra Yurizqya  menyatakan  bahwa  "pembelajaran  ini  lebih  mandiri  karena  belajar  melalui  tugas proyek  yang  diberikan"  (Aila  Zahra  Yurizqya,  wawancara,  2024).  Sementara  itu,  Nabila Fauziah menambahkan bahwa "Pendidikan Pancasila penting untuk membentuk karakter dan identitas  nasional"  (Nabila  Fauziah,  wawancara,  2024).  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  siswa merasakan perubahan positif dalam proses belajar mereka, yang sejalan dengan temuan dari (Modi  dkk.,  2024)  yang  menyatakan  bahwa  pembelajaran  berbasis  proyek  meningkatkan motivasi  siswa.  Proses  pengumpulan  data  dalam  penelitian  ini  dilakukan  dengan  cara melakukan wawancara semi-terstruktur yang dilakukan pada 13 Juni 2024 di SMKN 8 Kota Tangerang  Selatan,  di  mana  peneliti  memberikan  pertanyaan  terbuka  untuk  mendapatkan informasi yang lebih mendalam. Wawancara semi-terstruktur memungkinkan peneliti untuk menjelajahi  tema-tema  penting  dalam  konteks  yang  lebih  luas.  Selain  itu,  metode  ini  juga memberikan  fleksibilitas  bagi  narasumber  untuk  berbagi  pengalaman  mereka  secara  lebih bebas. Wawancara semi-terstruktur merupakan wawancara yang dimana pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan dengan wawancara terstruktur.

Tujuan  dari  wawancara  ini  adalah  untuk  menemukan  permasalahan  secara  lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat dan ide-idenya (Ruslin dkk., 2022).  Dalam  melakukan  wawancara  semi-terstruktur,  peneliti  perlu  mendengarkan  secara teliti  dan  mencatat  apa  yang  dikemukakan  oleh  informan.  Wawancara  ini  berisi  pertanyaan yang dibuat penulis guna membantu menganalisis kesalahan yang dilakukan oleh subjek secara lebih  detail.  Setelah  melakukan  wawancara,  data  dianalisis  secara  tematik  untuk mengidentifikasi pola-pola dan tema-tema yang muncul dari pengalaman narasumber. Analisis tematik  merupakan  metode  yang  umum  digunakan  dalam  penelitian  kualitatif  untuk mengorganisir dan memahami data  secara sistematis  (Heriyanto,  2018). Pentingnya analisis tematik dalam memahami dinamika pembelajaran di kelas dan bagaimana hal tersebut dapat mempengaruhi  hasil  belajar  siswa.  Melalui  metodologi  ini,  penelitian  ini  berusaha memberikan gambaran yang komprehensif tentang implementasi Pendidikan Pancasila dalam Kurikulum Merdeka di SMK Negeri 8 Kota Tangerang Selatan. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi positif bagi pengembangan Pendidikan Pancasila di sekolah-sekolah menengah atas di Indonesia. Pemahaman mendalam tentang implementasi kurikulum akan  membantu  para  pendidik  dalam  merancang  strategi  pengajaran  yang  lebih  efektif.

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk mengeksplorasi pengalaman guru Riska Putri et.al (Implementasi Pendidikan Pancasila dalam….) 116
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dan  siswa  tetapi  juga  untuk  memberikan  rekomendasi  bagi  pengembangan  kurikulum Pendidikan Pancasila ke depan. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi referensi bagi para pendidik dan pengambil kebijakan dalam meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia.

 

3. 


Hasil dan Pembahasan

Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengeksplorasi  implementasi  Pendidikan  Pancasila dalam  Kurikulum  Merdeka  di  SMK  Negeri  8  Kota  Tangerang  Selatan.  Hasil  penelitian diperoleh  melalui  wawancara  mendalam  dengan  guru  dan  siswa,  serta  analisis  terhadap penerapan  metode  pembelajaran  berbasis  proyek  di  kelas.  Temuan  penelitian  menunjukkan bahwa  pendekatan  berbasis  proyek  tidak  hanya  meningkatkan  kreativitas  dan  kemandirian siswa  tetapi  juga  memungkinkan  mereka  untuk  menerapkan  nilai-nilai  Pancasila  dalam kehidupan sehari-hari.  Meskipun demikian, beberapa tantangan seperti  keterbatasan sumber daya dari dinas pendidikan masih menjadi kendala dalam pelaksanaan yang optimal.

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas, hasil wawancara dengan guru dan siswa disajikan dalam Tabel 1, sedangkan implementasi metode pembelajaran berbasis proyek dan dampaknya terhadap siswa dirangkum dalam Tabel 2.

Tabel 1. Hasil Wawancara tentang Implementasi Pendidikan Pancasila dalam Kurikulum Merdeka Informan

Pernyataan Utama

Interpretasi Penelitian

"Metode berbasis proyek

Metode ini mendorong kreativitas

Ibu Nadya

memberikan kebebasan siswa

siswa dan memungkinkan

Kartika

untuk mengeksplorasi kreativitas

penerapan nilai Pancasila secara

Putri, S.Pd

mereka."

nyata.

"Dukungan dari dinas pendidikan

Kurangnya dukungan sumber daya

masih minim, siswa sering

 

menjadi hambatan dalam

menggunakan e-book dan

implementasi yang optimal.

internet."

"Evaluasi berbasis proyek

Evaluasi ini efektif dalam

membantu siswa memahami

memberikan pemahaman yang

 

kekuatan dan kelemahan mereka

komprehensif terhadap materi dan

dalam belajar."

keterampilan siswa.

"Pembelajaran ini lebih mandiri

Siswa merasa lebih mandiri dan

Aila Zahra

karena belajar melalui tugas

terlibat aktif dalam proses

Yurizqya

proyek yang diberikan."

pembelajaran.

Siswa menyadari pentingnya nilai

"Pendidikan Pancasila penting

Nabila

Pancasila dalam kehidupan sehari-

untuk membentuk karakter dan

Fauziah

hari, baik secara individu maupun

identitas nasional."

sosial.

Tabel  1  menyajikan  hasil  wawancara  dengan  guru  dan  siswa  yang  berperan  sebagai narasumber  utama  penelitian.  Guru,  Ibu  Nadya  Kartika  Putri,  menjelaskan  berbagai  aspek penting  dari  penerapan  metode  berbasis  proyek,  termasuk  manfaat,  tantangan,  dan  cara evaluasinya.  Sementara  itu,  siswa,  Aila  Zahra  Yurizqya  dan  Nabila  Fauziah,  berbagi pengalaman mereka terkait bagaimana metode ini berdampak pada proses pembelajaran dan kehidupan sehari-hari.
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Tabel 2. Implementasi Metode Pembelajaran Berbasis Proyek di SMKN 8 


Kota Tangerang Selatan 

Aspek


Temuan Penelitian

Dampak Terhadap Siswa

Penerapan pembelajaran berbasis

Meningkatkan kreativitas,

Metode

proyek seperti pembuatan video

kemandirian, dan partisipasi

Pembelajaran

tentang sikap nasionalisme.

siswa.

Evaluasi berbasis proyek yang

Memberikan umpan balik

Evaluasi

melibatkan penilaian dari tugas

konstruktif dan pemahaman

Pembelajaran

kreatif siswa.

mendalam terhadap materi.

Minimnya dukungan sumber daya

Siswa sering mengandalkan

Kendala yang

dari dinas pendidikan, seperti

internet dan e-book sebagai

Dihadapi

buku dan media pembelajaran.

sumber belajar utama.

Keterlibatan dalam program P5

Memperkuat nilai sosial,

Kegiatan

(Projek Penguatan Profil Pelajar

gotong royong, dan karakter

Ekstrakurikuler

Pancasila) dan kegiatan

berdasarkan nilai-nilai

ekstrakurikuler lain.

Pancasila.

Siswa menyatakan pembelajaran

Peningkatan motivasi dan

lebih menarik, interaktif, dan

Respons Siswa

pengaplikasian nilai Pancasila

relevan dengan kehidupan sehari-

secara nyata.

hari.

Tabel  2  memuat  rincian  implementasi  metode  pembelajaran  berbasis  proyek  dalam Pendidikan Pancasila di SMK Negeri 8 Kota Tangerang Selatan. Data ini meliputi lima aspek utama,  yaitu  metode  pembelajaran,  evaluasi  pembelajaran,  kendala  yang  dihadapi,  kegiatan ekstrakurikuler,  dan  respons  siswa  terhadap  metode  tersebut.  Pada  aspek  metode pembelajaran, penerapan pembelajaran berbasis proyek seperti pembuatan video tentang sikap nasionalisme memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan kreativitas mereka sambil menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. Evaluasi pembelajaran dilakukan  melalui  penilaian  tugas  proyek  yang  berfokus  pada  kreativitas  dan  pemahaman siswa terhadap materi, memberikan umpan balik yang konstruktif.

Namun,  terdapat  kendala  berupa  minimnya  dukungan  dari  dinas  pendidikan  dalam penyediaan sumber daya, seperti buku dan media pembelajaran. Kendala ini membuat siswa sering  kali  mengandalkan  sumber  belajar  alternatif  seperti  internet  dan  e-book.  Di  sisi  lain, kegiatan ekstrakurikuler, seperti program Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), turut mendukung pengembangan nilai-nilai sosial dan karakter siswa. Terakhir, pada aspek respons siswa, penelitian menemukan bahwa siswa merasa metode pembelajaran ini lebih interaktif, relevan,  dan  menarik  dibandingkan  metode  tradisional.  Mereka  juga  menyatakan  bahwa pembelajaran  berbasis  proyek  meningkatkan  motivasi  dan  keterlibatan  aktif  mereka  dalam proses belajar.

Dengan  demikian,  Tabel  2  memberikan  gambaran  yang  komprehensif  tentang bagaimana  metode  pembelajaran  berbasis  proyek  diimplementasikan,  tantangan  yang dihadapi,  dan  dampaknya  terhadap  siswa  dalam  rangka  memperkuat  nilai-nilai  Pancasila melalui  Kurikulum  Merdeka.  Hasil  penelitian  ini  menunjukkan  bahwa  implementasi Pendidikan Pancasila dalam Kurikulum Merdeka di SMK Negeri 8 Kota Tangerang Selatan memberikan  dampak  positif  terhadap  keterlibatan  dan  motivasi  siswa.  Melalui  metode pembelajaran  berbasis  proyek,  siswa  merasa  lebih  aktif  dan  mandiri  dalam  proses  belajar (Lavado-Anguera dkk., 2024). Hal ini sejalan dengan pernyataan Aila Zahra Yurizqya, salah Riska Putri et.al (Implementasi Pendidikan Pancasila dalam….) 118
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satu siswa, yang menyatakan bahwa "pembelajaran ini lebih mandiri karena belajar melalui tugas proyek yang diberikan." Dengan pendekatan ini, siswa tidak hanya belajar teori, tetapi juga mengaplikasikan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari.

Metode pembelajaran berbasis proyek yang diterapkan oleh Ibu Nadya Kartika Putri, S.Pd., terbukti efektif dalam meningkatkan kreativitas siswa. Dalam wawancara, Ibu Nadya menjelaskan bahwa ia memberikan kebebasan kepada siswa untuk memilih tema proyek sesuai dengan  minat  dan  kemampuan  mereka.  Proyek  yang  dilakukan,  seperti  pembuatan  video pendek  tentang  sikap  nasionalisme  di  lingkungan  sekolah,  memungkinkan  siswa  untuk berkolaborasi  dan  berkomunikasi  dengan  teman-teman  mereka.  Hal  ini  mendukung pengembangan keterampilan sosial dan kolaboratif yang penting bagi generasi muda (Mcharo & Wandela, 2024). Meskipun terdapat banyak manfaat dari Kurikulum Merdeka, penelitian ini  juga  mengidentifikasi  beberapa  tantangan  dalam  implementasinya.  Salah  satu  tantangan utama  adalah  minimnya  dukungan  dari  dinas  pendidikan  dalam  penyediaan  sumber  daya pendidikan. Ibu Nadya mencatat bahwa "disini masih minim bantuan dari dinas pendidikan,"

yang membuat siswa sering kali mengandalkan modul dari internet atau  e-book untuk belajar.

Pentingnya  dukungan  infrastruktur  pendidikan  yang  baik  untuk  keberhasilan  implementasi kurikulum baru (Hunaepi & Suharta, 2024).

Evaluasi  pembelajaran  juga  menjadi  fokus  penting  dalam  penelitian  ini.  Ibu  Nadya melakukan evaluasi melalui pengumpulan tugas proyek yang menunjukkan pemahaman dan kreativitas siswa. Evaluasi berbasis proyek tidak hanya memberikan umpan balik konstruktif bagi  guru  tetapi  juga  membantu  siswa  memahami  kekuatan  dan  kelemahan  mereka  dalam belajar (Ngereja dkk., 2020). Hal ini menunjukkan bahwa metode evaluasi yang tepat dapat meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan Pancasila. Siswa juga merasakan peningkatan pemahaman terhadap nilai-nilai Pancasila sejak mengikuti mata pelajaran ini dalam Kurikulum Merdeka. Nabila Fauziah, salah satu siswa lainnya, menyatakan bahwa "Pendidikan Pancasila penting  untuk  membentuk  karakter  dan  identitas  nasional."  Ini  menunjukkan  bahwa pembelajaran  Pancasila  tidak  hanya  berfokus  pada  aspek  akademis  tetapi  juga  pada pengembangan  karakter  siswa  sebagai  warga  negara  yang  bertanggung  jawab  (Lestari  & Kurnia, 2022).

Kegiatan  ekstrakurikuler  seperti  pramuka  dan  program  P5  (Projek  Penguatan  Profil Pelajar Pancasila) juga berkontribusi dalam meningkatkan nilai  ketuhanan dan sosial siswa.

Kegiatan-kegiatan  ini  memberikan  kesempatan  bagi  siswa  untuk  menerapkan  nilai-nilai Pancasila secara praktis di luar kelas. Penelitian oleh (Adelia dkk., 2022) menunjukkan bahwa keterlibatan  siswa  dalam  kegiatan  ekstrakurikuler  dapat  memperkuat  pemahaman  mereka terhadap  nilai-nilai  kebangsaan  dan  karakter.  Berdasarkan  hasil  wawancara  dengan  siswa, mereka  merasa  lebih  fleksibel  dalam  belajar  dengan  adanya  Kurikulum  Merdeka.  Mereka mengapresiasi  pendekatan  pembelajaran  yang  lebih  interaktif  dan  berbasis  proyek dibandingkan  dengan  metode  tradisional  sebelumnya.  Meskipun  ada  tantangan  seperti kurangnya media buku paket untuk Pendidikan Pancasila, siswa berharap agar sekolah dapat menyediakan sumber daya yang lebih baik  untuk mendukung pembelajaran mereka. Secara keseluruhan,  penelitian  ini  menunjukkan  bahwa  implementasi  Pendidikan  Pancasila  dalam Kurikulum  Merdeka  di  SMK  Negeri  8  Kota  Tangerang  Selatan  berhasil  meningkatkan keterlibatan dan kreativitas siswa. Meskipun masih ada tantangan yang perlu diatasi, seperti dukungan dari dinas pendidikan dan penyediaan sumber daya yang memadai, hasil penelitian ini  memberikan  gambaran  positif  tentang  potensi  Kurikulum  Merdeka  dalam  memperkuat profil pelajar Pancasila di kalangan generasi muda.
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4. 


Kesimpulan 

 

 

Implementasi Pendidikan Pancasila dalam Kurikulum Merdeka di SMK Negeri 8 Kota Tangerang  Selatan  menunjukkan  hasil  yang  positif  dalam  meningkatkan  keterlibatan  dan motivasi siswa. Melalui metode pembelajaran berbasis proyek, siswa merasa lebih aktif dan mandiri  dalam  proses  belajar.  Wawancara  dengan  guru  dan  siswa  mengungkapkan  bahwa pendekatan  ini  tidak  hanya  memperkuat  pemahaman  mereka  terhadap  nilai-nilai  Pancasila, tetapi  juga  mendorong  kolaborasi  dan  komunikasi  di  antara  teman  sekelas.  Proyek  seperti pembuatan video tentang sikap nasionalisme menjadi contoh konkret bagaimana siswa dapat menerapkan  nilai-nilai  tersebut  dalam  kehidupan  sehari-hari.  Namun,  penelitian  ini  juga mengidentifikasi  beberapa  tantangan  yang  dihadapi  dalam  implementasi  kurikulum.

Minimnya dukungan dari dinas pendidikan dan keterbatasan sumber daya, seperti buku paket untuk  Pendidikan  Pancasila,  menjadi  hambatan  bagi  proses  pembelajaran  yang  optimal.

Meskipun  demikian,  siswa  melaporkan  bahwa  mereka  merasa  lebih  fleksibel  dan  responsif dalam  belajar  dengan  adanya  Kurikulum  Merdeka.  Dengan  dukungan  yang  lebih  baik  dari semua pihak, diharapkan metode pembelajaran berbasis proyek ini dapat terus dipertahankan dan  dikembangkan  untuk  menghasilkan  generasi  muda  yang  tidak  hanya  cerdas  secara akademis tetapi juga memiliki karakter yang kuat berdasarkan nilai-nilai Pancasila.
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